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INTISARI

Dalam tugas akhir ini bertujuan memberikan warna-warna baru dalam
perkembangan terhadap kriya kayu sebagai salah satu karya seni. Dalam
penuangan karya seni ini penulis berusaha menciptakan karya tiga dimensi yang
berusaha lepas dari kriya fungsional dengan mengedepankan nilai-nilai estetis.
Metode dalam peciptaan terutama bahan, penulis memakai bahan dari kayu jati
dan proses perwujudan dari karya ini dengan tehnik ukir.

Hasil yang dibuat adalah karya tiga dimensi dengan obyek cumi-cumi.
Dalam binatang cumi-cumi memilki sifat yang menakjubkan. Hal inilah yang
mampu menimbulkan daya tarik bagi penulis untuk mengekspresikan ke dalam
karya seni, menyesuaikan pada penguasaan tehnik. Memilih bentuk cumi-cumi
dideformasi dengan mengubah bentuk atau menyederhanakan dari bentuk aslinya,
maka akan lebih mudah untuk memvisualisasi ke dalam karya seni kriya kayu.

Tampilan ide-ide dalam bentuk tiga dimensi non fungsional ini merupakan
karya kriya kayu ekspresionis yang diharapkan dapat diterima di masyarakat, dan
menjadi wacana dalam mendorong perkembangan karya kriya di masa
mendatang. Karya Tugas Akhir ini didesain sebagai sebuah benda seni tiga
dimensi dengan menampilkan keindahan tersendiri pada tampila obyek utama
cumi-cumi dan elemen pendukungnya yaitu batu karang dan rumput laut. Maka
obyek utama dan pendukungnya merupakan satu kesatuan yang akan memperkuat
nilai obyek tersebut.

Kata kunci: Visualisasi, Cumi-cumi, Karya Kriya Kayu

XV

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Sepanjang sejarah kehidupan manusia, seni memegang peranan penting.
Seni mencerminkan budaya bangsa yang berkaitan dengan pola pikir maupun
perilaku masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari bentuk-bentuk karya seni yang
dihasilkan misalnya dalam bidang seni kriya, seni lukis, seni tari, seni musik, dan
lain-lain.

Pada dasarnya setiap orang dalam berkarya seni akan menggunakan latar
belakang tertentu untuk melandasi penciptaannya, Latar belakang itu berbeda-
beda sesuai dengan pengalaman estetik individu yang merupakan keindahan
tersendiri yang pernah terjadi dalam hidupnya. Bagi seniman, pengalaman
tersebut diubah menjadi sebuah ide yang merupakan salah satu gagasan pokok
yang datang dari luar maupﬁn dari dalam diri seniman itu sendiri. Ini merupakan
hasil integrasi dari proses imajinasi seniman, yang ingin mengungkapkan isi hati
dan pengalaman estetis lewat lambang-lambang. Seniman ingin mengungkapkan
isi hati dan pengalaman spiritualnya lewat lambang-lambang, “entah lambang
visual (lukisan, patung), entah lambang auditif (lewat pendengaran: bahasa dan
musik), entah lambang jasmani (seni tari, sikap badan)”.!

Seni adalah pernyataan kehendak batin pencipta, “seni sebagai ungkapan

batin yang dinyatakan dalam bentuk rupa, gerak, nada, sastra atau bentuk-bentuk

! Dick Hartoko, Manusia dan Seni, (Y ogyakarta, Kanisius, 1984), p. 14
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Jain yang mempesonakan penciptanya sendiri, maupun orang lain yang

menerimanya”.2 Kesenian mengandung pesan atau mission untuk menyampaikan

nilai dari pengalaman estetik senimannya. “Kesenian mendidik kearah kreativitas
artistik yang memainkan peran di dalam membentuk masa depan”.’

Banyaknya karya-karya yang ada dengan tema-tema yang menarik,
mendorong kami untuk memunculkan sebuah tema baru. Cumi-cumi merupakan
salah satu binatang laut yang memiliki nilai artistik dan keunikan sehingga
menarik untuk diangkat dalam sebuah karya. Oleh karena itu maka ingin
mengungkapkan gagasan melalui penciptaan karya kriya seni dengan obyek cumi-
cumi.

Ada beberapa alasan yang mendorong untuk mengangkat visualisasi cumi-cumi

dalam karya kriya kayu ini:

Pertama: cumi-cumi merupakan salah satu binatang laut yang berkaki banyak dan
punya nilai artistik yang cukup tinggi. Karakter cumi-cumi yang
demikian memberikan / menjadikan ide awal dalam mengungkapkan
gagasan, di samping banyaknya jenis cumi-cumi yang ada di dunia ini..
Gagasan ini yang nantinya akan kami tuangkan dalam karya seni Kriya
Kayu. Ada beberapa jenis cumi-cumi yang dapat dijadikan sebagai
perbandingan di antaranya:

...cumi-cumi tentakel pendek Hawaii (Eupryma Scolopes), cumi-
cumi kolosal (Mesonichoteuthis Hamiltoni), cumi-cumi lamun

(Sepiotheuthis Lessoniana), cumi-cumi jarum (Urotheuhis Barsichi),
cumi-cumi terusan (Loligo Edulis), cumi-cumi jamak (Loligo

2 Suwaji Bastomi, Apresiasi Kesenian Tradisional, (Semarang, IKIP, 1988), p. 6
? Ibid., hal. 22
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Duva‘z;zceli), Loligo Chinensis, Loligo Sibogae, Loligo Bexa, Gonatus

Onix.
Kedua: cumi-cumi jika ditinjau dari visualnya, yaitu tangan dan matanya ataupun
dari sifat-sifatnya, memberikan banyak penafsiran, bisa sebagai simbol

penggambaran dari sosok buruk dan sosok baik dari sifat-sifat manusia.

Ketiga: sampai saat ini cumi-cumi belum banyak digunakan sebagai sumber ide
dalam pembuatan suatu karya. Biasanya para seniman mengambil konsep
penciptaan dari binatang-binatang yang mempunyai sifat-sifat baik

ataupun yang menguntungkan dan membantu dalam kehidupan manusia.

Dari beberapa alasan tersebut, dimaksudkan ingin memunculkan karya-
karya baru dengan konsep cumi-cumi dari sisi penafsiran terhadap sosok buruk
dari sifat manusia. Apapun yang ada akan dituangkan dan dikomunikasikan dalam
karya-karya Tugas Akhir ini. Berbagai konsep yang dituangkan dalam suatu karya
biasanya menjadi perdebatan dan perbedaan penafsiran dari orang yang
melihatnya, entah dari pengamat seni di era sekarang atau dari masyarakat umum.
Seni modern adalah bentuk seni yang mengandung ideologi di dalamnya, oleh
karena itu, ia bersifat polemis. “Seseorang dapat saja tidak setuju dengan prinsip-
prinsip seni modern, dan untuk itu ia dipersilahkan merombak panutan sebagai
masyarakat kota yang telah memeluk prinsip itu melalui landasan argumentasi

yang lebih kokoh.”

4 http://www.fhishyforum.com/archive/indek, 15 Maret 2007.

5 Agus Sachari, Seni, Desain, dan Teknologi, (Bandung, Pustaka, 1986),p. 90
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Sesungguhnya penciptaan karya seni merupakan rangkaian proses panjang
dan disertai dengan proses kreatif berkesenian yang menuntut kreativitas seniman.
Kesenian mempunyai arti penting dalam pekembangan pendidikan baru karena
fungsi edukatifnya. “Salah satu fungsi edukatif dari seni terdapat dalam
pendidikan dan pengajaran seni di sekolah dasar dan menengah, yaitu untuk |
membina kreativitas dan daya apresiasi anak.”®

Seni yang sesungguhnya senantiasa kreatif, selalu memunculkan sesuatu

yang baru. Seni sebagai suatu rangkaian kegiatan manusia selalu menciptakan
realitas baru, sesuatu apapun (lukisan, pahatan, lagu, tarian, sajak, bangunan,
arsitektur, drama, atau film) yang tadinya belum pernah ada atau belum
pernah muncul dalam gagasan seseorang.’

Di dalam penciptaan sebuah karya seni, seniman tidak bisa lepas dari unsur
luar dalam proses kreativitas. Sejak menerima rangsangan dari unsur luarnya,
maka akan lahir ide-ide tertentu yang akan dituangkan dalam sebuah karya seni.
“Seni adalah segala macam keindahan yang diciptakan oleh manusia”. Maka
menurut jalan fikiran ini seni adalah suatu usaha manusia untuk menciptakan
yang indah-indah yang dapat mendatangkan kenikmatan. Dalam hal ini seni
adalah karya manusia yang mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman
batinnya, pengalaman batin tersebut disajikan secara utuh sehingga merangsang

\imbulnya pengalaman batin pula pada manusia lain yang melihatnya.

6 R. M. Soedarsono, Pengantar Apresiasi Seni, (Jakarta, Balai Pustaka, 1992), p. 175
" The Liang Gie, Filsafat Seni, (Yogyakarta, PUBIB, 2004), p. 41
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B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan.

Tujuan utama penulisan ini adalah menciptakan karya baru yang
belum pernah tercipta sebelumnya, dan dalam penciptaan tersebut
memiliki tujuan tersendiri, yaitu :

a. Memenuhi panggilan jiwa, untuk mencurahkan ekspresi pribadi
ke dalam karya, karena karya tersebut merupakan ekspresi pribadi
yang belum pernah ada sebelumnya.

b. Mengenalkan kepada masyarakat tentang binatang cumi-cumi
yang divisulisasikan pada Kriya Kayu.

c. Memberikan sindiran kepada masyarakat bahwa realitas
kehidupan manusia saat ini selalu dipenuhi dan dikuasai oleh sifat
buruknya.

d. Memberikan apresiasi seni kepada masyarakat tentang hewan

cumi-cumi,

2. Manfaat
Manfaat yang ingin dicapai adalah :
a. Untuk diri sendiri
1). Sebagai usaha menambah pengetahuan di bidang seni yang
didasarkan pada konsep gerak serta bentuk binatang cumi-

cumi.
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2). Sebagai media dalam berekspresi menciptakan karya seni.
b. Untuk lembaga

1). Diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap
perkembangan seni kriya di masa mendatang.

2). Diharapkan mampu meningkatkan kredibilitas kriya sebagai
bagian dari seni rupa.

¢. Untuk masyarakat

1). Diharapkan mampu menunjang kreativitas mahasiswa lain
dalam pembelajaran berkarya seni.

2). Diharapkan dapat dijadikan acuan bagi mahasiswa generasi

di masa mendatang.

C. Metode Penciptaan

1. Metode Pendekatan
Menciptakan karya seni memerlukan berbagai macam pendekatan yang
diperlukan untuk menunjang munculnya karya kreatif.
Metode pendekatan yang dimaksud dalam penciptaan ini adalah:
a. Eksperimen
Pendekatan yang dilakukan dengan melakukan percobaan-percobaan selama
perwujudan karya dengan penggunaan dan penggabungan beberapa material

serta percobaan tehnik yang telah dipelajari.
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b. Empiris
Pendekatan yang dilakukan bedasarkan pengalaman dalam pembuatan tugas
sebelumnya.

c. Estetis

Pendekatan berdasarkan pengalaman estetis yang kemudian divisualisasikan

dalam karya seni.

2. Metode Pengumpulan Data

a. Studi pustaka dengan mempelajari buku-buku schingga dapat diperoleh

gagasan dan ide sebagai landasan dalam penciptaan.

b. Observasi lapangan yaitu dengan pengalaman dan pengamatan tethadap gerak

dan bentuk binatang cumi-cumi.

Metode Analisis Data

(95

Deskriptif analitik yaitu dengan menganalisis dan mendeskripsikan data

yang telah terkumpul, baik berupa data gambar atau tulisan.

4, Metode Perancangan.
a. Pembuatan sketsa alternatif.
b. Pemilihan sketsa.

¢. Desaining
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5. Metode Perwujudan
2. Pemilihan bahan.

b. Pemindahan gambar sketsa pada kayu.

c. Pengukiran.

d. Finishing.
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